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1.  PENDAHULUAN 

Jalan Kota Tangerang mempunyai 
peranan yang penting dalam mendukung 
sector-sektor perdagangan, perkantoran, 
Pendidikan, dan jasa yang semua itu dapat 
berjalan dengan baik apabila sarana-sarana 
pendukung cukup memadai. Kota Tangerang 
merupakan kota penyanggah dari kota DKI 
Jakarta yang segala aktiivitasnya didukung 
oleh jaringan jalan kota. Dari aktivitas sector-
sektor perkantoran, pabrik-pabrik, Pendidikan, 
dan jasa akan menimbulkan pergerakan 

lalulintas dan hambatan samping yang apabila 
kapasitas ruas jalan tersebut tidak mampu akan 
terjadi kemacetan lalu lintas.  

Salah satu jalan di Kota Tangerang yang 
mengalami kemacetan lalu lintas adalah Jalan 
Raya Prancis yang diakibatkan banyaknya 
aktivitas pergerakan lalulintas pada sektor 
Pendidikan, perkantoran, pergudangan, dan 
permukiman. Jalan ini di dominasi oleh 
kendaraan berat seperti truk dan juga 
diperparah dengan kondisi jalan yang rusak 
menyeluruh. Jalan raya prancis total 6,7 

Abstrak 
Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang sangat penting bagi masyarakat untuk 
memperlancar hubungan ekonomi, baik antara satu kota dengan kota lainnya, antara kota 
dengan desa, antara satu desa dengan desa lainnya. Jaringan jalan di Indonesia berkembang 
sangat pesat dalam rangka meningkatkan infrastruktur dan kebutuhan transportasi darat, 
sehingga pembangunan jalan sangat diperlukan untuk pekerjaan sehari-hari guna 
meminimalisir kerusakan permukaan jalan. Estimasi biaya adalah perhitungan biaya pekerjaan 
yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau pekerjaan sesuai dengan persyaratan 
atau kontrak. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kondisi 
permukaan jalan dan perkiraan biaya pekerjaan untuk penanganannya. Di Jalan Prancis, Kota 
Tangerang STA 0+000 – 2+200, Kota Tangerang dipilih sebagai objek penelitian. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah survei untuk menilai kondisi jalan. menentukan jenis pekerjaan, 
menghitung analisis harga satuan, menghitung analisis harga satuan pekerjaan. Hasil 
penelitian pada Prancis, Kota Tangerang STA 0+000 – 2+200 Kota Tangerang memiliki total 
volume kerusakan 854,28 m2 dan nilai kondisi jalan 23%. Jenis pekerjaan yang diusulkan pada 
ruas jalan tersebut adalah pekerjaan berat (PK) rehabilitasi/rekontruksi dengan perkiraan biaya 
pekerjaan sebesar Rp. 12.492.200.000,00. 
Kata kunci:  Jalan Raya, Nilai Kondisi Jalan, Pemeliharaan Jalan, Metode Jalan Raya.  
 

Abstract 
The highway is a land transportation infrastructure that is very important for the community 
to facilitate economic relations, both between one city and another, between cities and villages, 
between one village and another. The road network in Indonesia is growing very rapidly in 
order to improve infrastructure and the need for land transportation, so road construction is 
indispensable for daily work to minimize road surface damage. Cost estimation is the 
calculation of the cost of work required to complete an activity or work in accordance with the 
requirements or contract. The main purpose of this study is to determine the value of road 
surface conditions and the estimated cost of the work for its handling. On Jalan France, Kota 
Tangerang STA 0+000 – 2+200, Kota Tangerang was chosen as the object of research. The 
steps taken are surveys to assess road conditions. determine the type of work, calculate unit 
price analysis, calculate work unit price analysis. The results of the study in France, Tangerang 
City STA 0+000 – 2+200 Tangerang City has a total damage volume of 854.28 m2 and the 
value of road conditions is 23%. The type of work proposed on the road section is heavy work 
(PK) for rehabilitation/reconstruction with an estimated work cost of Rp. 12.492.200.000,00.  
Keywords:  Highway, Road Condition Value, Road Maintenance, Highway Method.  
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kilometer tetapi hanya 2,2 kilometer yang 
masuk wilayah Kota Tangerang dan sisanya 
4,5 kilometer masuk wilayah Kabupaten 
Tangerang, dimana jalan tersebut 
menghubungkan Kawasan industry dan 
pergudangan di Dadap serta Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta. 

Pada konstruksi perkerasan kaku, 
struktur utama perkerasan adalah lembaran 
pelat beton pada perkerasan kaku, lapis ini 
serta dengan kombinasi dari lapis aus, lapis 
permukaan dan lapis pondasi. Kerusakan -
kerusakan pada perkerasan konstruksi jalan 
dapat di sebabkan oleh:  

1. Peningkatan volume lalu lintas pada 
ruas jalan.  

2. Material konstruksi perkerasan dalam 
hal ini dapat disebabkan oleh sifat 
material itu sendiri atau dapat pula di 
sebabkan oleh system pengolahan yang 
tidak baik.  

3. Iklim Indonesia beriklim tropis, dimana 
suhu udara dan curah hujan umumnya 
tinggi, yang dapat merupakan salah satu 
penyebab kerusakan jalan.  

4. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil, 
kemungkinan disebabkan oleh system 
pelaksanaan yang kurang baik, atau 
dapat juga di sebabkan oleh sifat tanah 
yang sangat jelek.  

5. Proses pemadatan di atas lapisan tanah 
dasar yang kurang baik, oleh karena itu 
pengamatan untuk mengetahui kondisi 
tingkat pelayanan suatu jalan perlu di 
lakukan agar dapat mengevaluasi tingkat 
kerusakan suatu jalan dan dapat 
menentukan cara penanganan dan 
perawatan. 
 

2. METODOLOGI 
Lokasi penelitian terletak di Kota 

Tangerang, tepatnya di Jalan Raya Prancis 
yang memiliki panjang 2,2 km dan lebar jalan 7 
m. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
kerusakan pada lapis permukaan yang 
terjadpada Jalan Raya Prancis.  

Dengan pengumpulan data ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
akurat serta elevan,sehingga ketika melakukan 
evaluasi data nantinya akan lebih mudah. Data 
keterangan disini dibagi menjadi dua yaitu: 

 
2.1 Data Primer  

  Data primer diperoleh dengan 
melakukan survei pengamatan dan 

pengukuran secara langsung di 
lapangan. Data yang diperlukan di 
lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan Luasan Data hasil 
survei penjajagan kondisi 
permukaan jalan berupa tipe dan 
ukuran kerusakan di hitung untuk 
mendapatkan luasan setiap tipe 
kerusakan permukaan jalan. Setiap 
kerusakan jalan di jumlahkan 
sehingga mendapatkan skor total 
untuk masing-masing tipe 
kerusakan jalan.  

2. Penilaian Segmen Penilaian 
segmen di dapat dari penjumlahan 
tipe kerusakan jalan pada tiap ruas 
jalan penilaian ini berdasarkan 
penaksiran subyektif surveyor. 
 

2.2 Data Sekunder  
  Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh dari instansi terkait. 
Dalam hal ini instansi terkait adalah 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Tangerang. Data yang 
diperlulan adalah sebagai berikut:  
1. Data LHR Metode untuk 

mendapatkan data volume arus lalu-
lintas adalah dengan metode 
pencacahan arus lalu-lintas (traffic 
counting) cara atau Langkah-
langkah pengambilan sampel: 
- Mencatat semua jenis 

kendaraan yang lewat pada 
masing-masing arah. 

- Kendaraan dicatat dalam 
interval 60 menit. 
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Gambar 2.1 Diagram Alur Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei visual kondisi permukaan 
jalan berupa data langsung dari lokasi 
penelitian yang di terbitkan oleh Direktorat 
Jendral Bina Marga Kementrian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat. Data yang 
telah di dapatkan dari survey kondisi jalan di 
olah menggunakan aplikasi perangkat 
computer yaitu Microsoft Excel. 
 
Tabel 3.1 Volume Kerusakan Jalan 

 

 
 
 Dari tabel 3.1 didapatkan nilai jumlah 
kerusakan 10.927 dan total volume jalan 
15.400 dengan nilai persentase 71%. Sehingga 
diperlukan perbaikan total pada jalan perancis. 
 Dari hasil survey lokasi terdapat 
kerusakan yang menyeluruh, jalan tersebut 
dapat di kategorikan jenis pekerjaan PK 
(Pekerjaan Berat) rehabilitasi/rekonstruksi. 

Dari hasil usulan pemilihan jenis 
pekerjaan di atas dapat di susulkan jenis 
pekerjaan yaitu Pekerjaan Berat (PK). Sebelum 
melaksanakan pekerjaan tersebut di lakukan 
perhitungan estimasi biaya yang di butuhkan 
pada pekerjaan tersebut. Untuk melakukan 
estimasi biaya pekerjaan perkerasan jalan 
terdapat tiga komponen yang harus di 
perhitungkan yaitu perhitungan kuantitas 
pekerjaan, Analisa harga satuan untuk setiap 
pekerjaan dan rencana anggaran biaya 
keseluruhan. Selain itu di butuhkan juga indeks 
koefisien tenaga kerja,bahan dan peralatan 
untuk setiap pekerjaan. 
 
3.1 Daftar Upah dan Material 

1. Daftar Upah 
Tabel 3.2 Daftar Upah 

Sumber Perwal Kota Tangerang 
 
2. Daftar Harga Material 
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Tabel 3.3 Daftar Material 

 
Sumber Perwal Kota Tangerang 

 
3. Peralatan 

Tabel 3.4 Peralatan 

 
Sumber Perwal Kota Tangerang 

 
3.2 Analisa Harga Satuan 

1. Pekerjaan Pembetonan 
Tabel 3.5 Ahs Pekerjaan beton 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
2. Pekerjaan Tulangan Dowel 

Tabel 3.6 Ahs Pekerjaan Tulangan 
Dowel 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
3. Pekerjaan Tie Bar 

Tabel 3.7 Ahs Tie Bar 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
4. Pekerjaan Bekisting 

Tabel 3.8 Ahs Pekerjaan Bekisting 

 

Sumber : Perhitungan Penulis 2022 
 

5. Pekerjaan Wiremash 
Tabel 3.9 Ahs Pekerjaan Wiremash 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
6. Pekerjaan Akhir 

Tabel 3.10 Ahs Pekerjaan Akhir 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
3.3 Volume 

1. Dowel 
Tabel 3.11 Volume Dowel 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
 

2. Tie Bar 
Tabel 3.12 Volume Tie Bar 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 
 

3. Beton 
Tabel 3.13 Volume Beton 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 
 

4. Bekisting 
Tabel 3.14 Volume Bekisting 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
5. Wiremash 

Tabel 3.15 Volume Wiremash 
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Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
3.4 Engineering Estimate 

Tabel 3.16 Engineering Estimate 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

 
3.5 Rekapitulasi 

Tabel 3.17 Rekapitulasi 

 
Sumber : Perhitungan Penulis 2022 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari ruas jalan yang telah di teliti pada 

ruas jalan Prancis, Kota Tangerang. 
Kerusakan yang dominan di jalan 
tersebut adalah retak melintang dan 
memanjang.  

2. Ditinjau dari kerusakan pada ruas Jalan 
Prancis dengan kondisi rusak 
menyeluruh, maka dilakukan pekerjaan 
berat (PK) rehabilitasi atau rekonstruksi 
dengan total sebesar Rp. 
12.492.200.000,00. 
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